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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Ke.se.hatan me$.rupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur ke$.se$.jahte$.raan 

yang harus diwujudkan se$.suai de$.ngan cita-cita bangsa Indone$.sia, se$.bagaimana 

dimaksud dalam Pancasila dan undang-undang dasar ne$.gara Re$.publik Indone$.sia 

tahun 1945. Be$.rkaitan de$.ngan hal itu Undang-Undang Re$.publik Indone$.sia nomor 

17 tahun 2023 te$.ntang ke$.se$.hatan adalah me$.ngatur bahwa pe$.mrose$.san data dan 

informasi Ke$.se$.hatan harus dilakukan se$.suai de$.ngan ke$.te$.ntuan pe$.raturan 

pe$.rundang-undangan yang be$.rlaku. Undang-Undang Ke$.se$.hatan baru me$.rupakan 

pe$.raturan yang me$.ngatur be$.rbagai aspe$.k dalam siste$.m ke$.se$.hatan di Indone$.sia. 

Undang-undang ini me$.ncakup hal-hal se$.pe$.rti upaya promotif, pre$.ve$.ntif, kuratif, 

dan re$.habilitatif. Tujuannya adalah me$.ningkatkan kualitas pe$.layanan ke$.se$.hatan, 

pe$.rlindungan bagi masyarakat, se$.rta me$.ngatur ke$.we$.nangan dan tanggung jawab 

te$.naga ke$.se$.hatan. 

Te$.rdapat data dari Organisasi Ke$.se$.hatan Dunia (WHO), me$.ngkonsumsi air 

minum yang te$.rkontaminasi, sanitasi yang buruk, dan kurangnya pe$.mahaman 

te$.ntang ke$.be$.rsihan tangan yang te$.pat me$.nye$.babkan 829.000 ke$.matian akibat diare$ . 

se$.tiap tahun. Bakte$.ri, polusi, dan de$.bu adalah pe$ .nye$.babnya. Se$.lain itu, dite$.mukan 

bahwa 24% pe$.nduduk dunia me$.ngidap cacing tanah, te$.rutama anak usia se$.kolah, 

dan bahwa 15% anak usia se$.kolah me$.nde$.rita pne$.umonia dan pe$ .nyakit lainnya 

se$.cara moral (WHO, 2019). 
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Se$.cara nasional bahwa proporsi individu yang be$.r-PHBS baik be$.lum me$.ncapai 

se$.te$.ngah (41,3%). Be$.rdasarkan provinsi, proporsi individu yang be$.r-PHBS de$.ngan 

kate$.gori baik paling tinggi di Bali (59,2%), disusul ole$.h DKI Jakarta (55,2%), DI 

Yogyakarta (51,9%), Sulawe$.si Utara (48,1%) dan Ke$.pulauan Riau (47,5%). Lima 

provinsi de$.ngan proporsi te$.re$.ndah adalah Papua (21,7%), Nusa Te$.nggara Timur 

(24,4%), Sumate$.ra Barat (26,1%), Kalimantan Barat (26,3%), dan Ace$.h (26,9%). 

Capaian indikator pe$.rilaku buang air be$.sar me$.rupakan yang te$.rtinggi, yaitu 88,2% 

individu (Ke$.me$.nke$.s 2021). 

Me$nurut rise$t ke$se$hatan dasar (Riske$sdas) 2018, pre$vale$nsi diare$ pada anak 

usia 5-14 tahun me$ncapai 6,2% atau se$kitar 182.338 kasus, lalu pre$vale$nsi diare$ 

pada balita di Indone$sia me$ncapai 11,0%. Ada se$kitar 40 sampai 60% anak se$kolah 

di Indone$sia me$ngalami infe$ksi cacing. 

Pe$ne$litian yang dilakukan di RSUD Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 

me$nunjukkan bahwa dari 158 kasus pne$umonia pada anak hanya 2,5% te$rjadi pada 

ke$lompok usia se$kolah yaitu usia 6-18 tahun. Pada usia (13-15 tahun) de$ngan 

pre$vale$nsi 52% te$rke$na infe$ksi jamur. 

Te$.rdapat dalam jurnal be$.rjudul gambaran status ke$.se$.hatan masyarakat 

kabupate$.n Tange$.rang pada tahun 2015 te$.rtulis bahwa dalam pe$.rilaku hidup be$.rsih 

dan se$.hat (PHBS) masyarakat masih re$.ndah te$.rutama olahraga (10.09%), 

pe$.nggunaan jamban se$.hat (15,74%) me$.ngkonsumsi makanan se$.imbang (23,5%) 

dan tidak me$.rokok didalam ruangan (23,5%). Se$.lain itu di Kabupate$.n Tange$.rang 

te$.rmasuk dalam kate$.gori e$.konomi re$.ndah me$.nurut data dari badan pusat statistik 

dan dalam se$.ktor ke$.se$.hatan yang dihadapi masyarakat adalah ke$.sulitan akan air 

be$.rsih, toile$.t yang kurang be$.rsih, lingkungan yang tidak be$.rsih, siste$.m pe$.mbuangan 
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air yang tidak lancar, dan kurangnya pe$.nge$ .tahuan se$.rta ke$.sadaran akan lingkungan 

be$.rsih dan se$.hat, adapun be$.be$.rapa pe$.nyakit yang se$.ring dialami ole$.h para 

masyarakat adalah diare$., pe$.nyakit kulit, infe$.ksi pe$.rnapasan dan lainnya yang 

me$.nunjukkan bahwa masih re$.ndah dalam pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat 

(Wijayanti E$, 2015) 

Te$rdapat pe$ne$litian yang be$rjudul hubungan pe$rilaku hidup be$rsih dan se$hat 

de$ngan ke$jadian diare$ pada balita di RS Mitra Husada Tange$rang pada tahun 2023. 

dike$tahui bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n 79% me$ngalami diare$ di rumah sakit 

mitra Husada Tange$rang tahun 2022. me$lalui re$kapitulasi laporan bulanan diare$ di 

wilayah kabupate$n Tange$rang me$nunjukkan bahwa se$tiap tahun ke$jadian diare$ 

pada balita me$ningkat. Tahun 2016 yang me$ngalami diare$ 28.390 balita, tahun 

2017 yang me$ngalami diare$ 65.207 balita, Dan 2008 be$las yang me$ngalami diare$ 

83.549 balita (Kantor Statistik Kabupate$n Tange$rang tahun 2018 dalam Suminar 

2023).  

Me$nurut Kantor Statistik Kabupate$n Tange$rang 2024 Me$ndapatkan cacatan 

bahwa se$banyak 1.200 kasus DBD di Kabupate$n Tange$rang akibat tidak 

me$ne$rapkan PHBS dan tidak me$njaga ke$be$rsihan lingkungan dan pe$mbe$rantasan 

sarang nyamuk sangat dianjurkan. 

Untuk me$.ningkatkan inde$.ks pe$.mbangunan manusia (IPM) Indone$.sia, de$.rajat 

ke$.se$.hatan sangatlah pe$.nting. Namun, faktor lingkungan dan pe$.rilaku masyarakat 

adalah faktor utama yang me$.ne$.ntukan ke$.se$.hatan se$.se$.orang. Program Pe$.mbinaan 

Pe$.rilaku Hidup Be$.rsih dan Se$.hat (PHBS) be$.rusaha me$.ngubah cara be$.rpe$.rilaku 

orang se$.hingga me$.re$.ka le$.bih se$.hat (Ke$.me$.nke$.s 2011). 
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Pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat (PHBS) me$.rupakan se$.kumpulan pe$.rilaku yang 

pada pe$.laksanaannya dipraktikkan be$.rdasarkan ke$.sadaran individu se$.bagai upaya 

me$.nce$.gah pe$.rmasalahan dalam ke$.se$.hatan. Untuk Pe$.rubahan pe$.rilaku me$.njadi 

PHBS harus dimulai se$.jak dini, se$.lain itu pe$.me$.rintah juga me$.nganjurkan 

masyarakat me$.ne$.rapkan ge$.rakan masyarakat hidup se$.hat (GE$.RMAS) (Ke$.me$.nke$.s 

RI, 2019). 

PHBS me$.rupakan salah satu program prioritas pe$.me$.rintah me$.lalui puske$.smas 

dan me$.njadi sarana luaran dalam pe$ .nye$.le$.nggaraan pe$.mbangunan ke$.se$.hatan, 

se$.pe$.rti yang dise$.butkan pada Re$.ncana strate$ .gi (Re$.nstra) ke$.me$.nte$ .rian ke$.se$.hatan 

tahun 2010-2014. Sasaran tidak hanya te$.rbatas te$.ntang hygie$.ne$., namun le$.bih 

kompre$.he$.nsif dan luas, me$.ncakup pe$.rubahan fisik, lingkungan biologi dan 

lingkungan sosial-budaya masyarakat se$.hingga te$.rcipta lingkungan yang 

be$.rwawasan ke$.se$.hatan dan pe$.rubahan hidup be$.rsih dan se$.hat. Dalam pe$.raturan 

Me$.nte$.ri Ke$ .se$.hatan Re$.publik Indone$.sia No.2269/Me$.nke$.s/Pe$.r/X/2011 te$.lah diatur 

te$.ntang pe$.doman pe$.nye$.le$.nggaraan pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat (PHBS) di 

be$.rbagai tatanan te$.rmasuk di institusi pe$.ndidikan.  

Tujuan dari Pe$.rilaku Hidup Be$.rsih dan Se$.hat (PHBS) adalah untuk 

me$.ningkatkan ke$.pe$.dulian , ke$.sadaran , dan ke$.inginan masyarakat untuk 

be$.rpe$.rilaku hidup se$.hat se$.rta me$.ndukung individu , ke$.lompok , atau masyarakat 

umum dalam me$.njaga diri (mandiri) dalam hal ke$.se$.hatannya dan be$.rpe$.ran aktif 

dalam me$.ningkatkan de$.rajat ke$.se$.hatan masyarakat. Pe$.rilaku Hidup Be$.rsih dan 

Se$.hat (PHBS) juga juga dide$.finisikan se$.bagai se$.ke$.lompok pe$.ne$ .litian yang 

dilakukan de$.ngan ke$ .te$.kunan& ke$.sadaran se$.bagai hasil pe$.ndidikan (Srisantyorimi, 

2020). 
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Se$.kolah me$.rupakan institusi pe$.ndidikan yang me$.njadi targe$.t PHBS, se$.hingga 

pe$.ne$.rapan pe$.rilaku te$.rse$.but me$.njadi le$.bih baik. Hal ini dise$.babkan kare$.na 

te$.rdapatnya banyak data yang me$.nampilkan bahwa se$.bagian be$.sar pe$.nyakit yang 

se$.ring dide$.rita anak usia se$.kolah (12-15 tahun) Te$.rnyata be$.rkaitan de$.ngan PHBS 

se$.lain itu, masih kurangnya pe$.laksanaan PHBS di lingkungan se$.kolah dapat 

me$.nye$.babkan dampak lain yaitu kurangnya me$.nye$.suai sana be$.lajar akibat 

lingkungan ke$.las yang kotor, me$.nurunkan pre$.stasi dan se$.mangat be$.lajar siswa, 

se$.rta dapat me$.mbuat citra se$.kolah me$.njadi buruk (Mardhatillah 2021). 

Indikator PHBS di se$.kolah dapat dirinci me$.njadi dua bagian antara lain 1) 

indikator pe$.rilaku siswa, 2) indikator lingkungan se$.kolah. Indikator yang dipakai 

se$.bagai ukuran me$.nilai PHBS di se$.kolah yaitu me$.ncuci tangan de$.ngan air me$.ngalir 

dan me$.nggunakan sabun, me$.ngkonsumsi jajanan se$.hat di kantin se$.kolah, 

me$.nggunakan Jamban yang be$.rsih dan se$.hat, olahraga yang te$.ratur dan te$.rukur, 

me$.mbe$.rantas je$.ntik nyamuk, tidak me$.rokok di se$.kolah, me$.nimbang be$.rat badan 

dan me$.ngukur tinggi badan se$.tiap e$ .nam bulan se$.kali, me$.mbuang sampah pada 

te$.mpatnya (Ke$me$nke$s RI 2020) 

Se$.kolah se$.bagai salah satu pusat pe$.ndidikan bagi anak-anak bangsa, hingga kini 

be$.lum bisa me$.laksanakan anjuran untuk bisa hidup be$.rsih dan se$.hat, walaupun 

dike$.tahui itu indah. Ke$.nyataannya, banyak se$.kolah yang masih be$.lum be$.rsih dan 

indah, bahkan sangat ge$.rsang kare$.na tidak ditanami de$.ngan pohon-pohon yang 

me$.nye$.jukkan. Banyak se$.kolah yang masih dikotori de$.ngan sampah. Ada kamar 

mandi dan WC te$.rse$.dia, namun kondisinya sangat kotor atau jorok se$.hingga sangat 

me$.ngganggu lingkungan se$.kitar se$.kolah. Se$.harusnya, se$.kolah se$.bagai se$.buah 

le$.mbaga pe$.ndidikan dan te$.mpat anak bisa be$.lajar harus dapat me$.ne$.rapkan te$.ntang 
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tata cara me$.nge$.lola sampah yang be$.nar dan be$.rmanfaat. Namun banyak se$.kolah 

yang hingga kini tidak me$.nge$.lola sampah de$.ngan be$.nar. Anak-anak dalam 

ke$.se$.harian masih me$.mbuang sampah di se$.lokan dan di sungai-sungai. Walau di 

se$.kolah se$.ring diajarkan bahwa me$.mbuang sampah di sungai dan se$.lokan bisa 

me$.nye$.babkan banjir dan me$.njadi sumbe$.r pe$.nyakit yang dapat me$.rugikan diri 

se$.ndiri dan orang lain (Ke$me$ndikbud 2023). 

Cukup re$.ndahnya upaya yang dilakukan untuk me$.nanamkan ke$.sadaran hidup 

be$.rsih dan se$.hat ke$.pada siswa. Akibatnya, siswa tidak tahu cara yang baik untuk 

me$.njaga ke$.se$.hatan pribadi dan lingkungan me$.re$.ka. Untuk me$.ningkatkan 

pe$.nge$.tahuan siswa, se$.kolah harus me$.mbe$.rikan ke$.se$.mpatan untuk me$.mprakte$.kkan 

se$.tiap minggu atau me$.ngajarkan mate$.ri te$.ntang cara hidup se$.hat dan be$.rsih. Untuk 

me$.ne$.rapkan PHBS di se$.kolah, dipe$.rlukan fasilitas se$.pe$.rti te$.mpat cuci tangan 

de$.ngan air me$.ngalir dan sabun, te$.mpat sampah yang te$.rpisah antara sampah basah 

dan ke$.ring, kantin yang se$.hat, dan se$.bagainya (Nasiatin, 2019). 

Me$.nurut pe$.ne$.litian yang dilakukan ole$.h Sri He$.ndrawarti, Udin Rosidin dan 

Santi Astiani di SMPN 3 dan SMPN 4 di wilayah ke$.rja Puske$.smas Guntur Garut 

tahun 2020 yaitu se$.banyak 157 (49,5%) siswa siswi masih be$.rpe$.rilaku buruk dalam 

pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat PHBS.  

Lalu pada pe$.ne$.litian lain me$.nurut Novy Latifah Nurul F, di SMP plus pe$.santre$.n 

Baiturrahman Bandung tahun 2019. Uji statistik me$.nggunakan Chi square$.. hasil 

pe$.ne$.litian didapatkan le$.bih banyak re$.sponde$.n yang tidak me$.lakukan PHBS (55%) 

dibandingkan de$.ngan re$.sponde$.n yang me$.lakukan PHBS (45%). Se$.bagian be$.sar 

tidak me$.ngalami diare$. akut (75%) namun hanya se$.bagian ke$.cil me$.ngalami diare$. 
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akut (25%) (p=0,001). Pe$.ne$.litian ini me$.nunjukkan praktik PHBS pada lingkup 

siswa SMP itu pe$.nting. 

Pe$.nge$.tahuan dan sikap siswa te$.ntang pe$.rilaku hidup se$.hat sangatlah pe$.nting, 

kare$.na pe$.nge$ .tahuan siswa yang tinggi te$.rhadap pe$.rilaku hidup se$.hat akan me$.njadi 

pe$.ndorong timbulnya usaha sadar siswa untuk me$.njaga dan me$.ningkatkan 

ke$.se$.hatannya me$.lalui pe$.rilaku hidup se$.hat, me$.nurut Sumiyati Asra (2008: 18) 

pe$.nge$.tahuan me$.rupakan domain te$.rpe$.nting bagi te$.rbe$.ntuknya tindakan se$.se$.orang. 

Pe$.rilaku yang didasari pe$.nge$.tahuan akan le$.bih langge$.ng daripada pe$.rilaku yang 

tidak disadari ole$.h pe$.nge$.tahuan. 

Be$.be$.rapa pe$.ne$.litian me$.nunjukkan bahwa pe$.rilaku ke$.se$.hatan yang ne$.gatif 

dapat me$.ningkatkan ke$.re$.ntanan se$.se$.orang me$.nde$.rita pe$.nyakit. Se$.baliknya, 

pe$.rilaku ke$.se$.hatan yang positif dapat me$.nurunkan angka ke$.sakitan dan ke$.matian 

se$.rta me$.ningkatkan atau me$.njaga ke$.se$.jahte$.raan dan aktualisasi diri se$.se$.orang. 

Me$.nurut ke$.me$.nke$.s RI (2020) angka ke$.sakitan dan ke$.matian dari pe$.nyakit tidak 

me$.nular dise$.babkan ole$.h faktor pe$.rilaku dan gaya hidup yang tidak se$.hat. 

Pe$.ran guru di se$.kolah juga sangat me$.ne$.ntukan bagi siswa atau bagi anak 

didiknya, se$.hingga ke$.be$.rhasilan se$.orang siswa dalam me$.ne$.rapkan PHBS di 

lingkungan se$.kolah tidak akan le$.pas dari be$.rbagai sikap dan pe$.rbuatan guru yang 

me$.njadi te$.ladan bagi siswanya. Se$.tiap siswa dituntut untuk me$.me$.lihara ke$.se$.hatan 

se$.kolah se$.suai de$.ngan apa yang dicontohkan ole$.h gurunya di se$.kolah. Kare$.na itu, 

ke$.hadiran guru di se$.kolah tidak hanya me$.ngajar dan me$.ndidik ke$.pada siswanya, 

te$.tapi guru juga pe$.rlu me$.mbe$.ri contoh yang dapat ditiru ole$.h siswa (Jimung, 2019). 

Apabila guru se$.lalu me$.ngajarkan ke$.biasaan baik te$.rkait PHBS pada anak didiknya, 

se$.cara otomatis anak didiknya akan mudah untuk me$.lakukan PHBS dan guru 
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diharapkan se$.lalu me$.ngontrol siswa- siswinya dalam me$.ne$.rapkan PHBS (Kanro, 

2019). 

Be$.rdasarkan hasil ke$.giatan surve$.i awal pada tanggal 25 se$.pte$.mbe$.r 2024 di 

se$.kolah SMP PGRI 338 Sindang Sono me$.nunjukan hasil pe$.rilaku hidup se$.hat 

de$.ngan ke$ .adaan lingkungan kurang be$.rsih, te$.rdapat sampah-sampah jajanan yang 

be$.rse$.rakan, kondisi kamar mandi tidak be$.rsih, se$.pe$.rti tidak te$.rawat te$.rdapat jamur 

pada lantai, be$.rbau pe$.sing, dan te$.rdapat je$.ntik nyamuk pada bak kamar mandi, se$.rta 

te$.rdapat kantin yang kurang me$.madai se$.rta kurang be$.rsih untuk para siswa di 

se$.kolah SMP PGRI 338 Sindang Sono se$.hingga siswa me$.ngkonsumsi makanan 

yang tidak te$.rkrontrol baik ole$.h se$.kolah. 

Be$.rdasarkan survai awal yang dilakukan pe$.ne$.liti, maka pe$.ne$.liti te$.rtarik untuk 

me$.lakukan pe$.ne$.litian te$.ntang faktor- faktor yang be$.rhubungan de$.ngan pe$.rilaku 

hidup be$.rsih dan se$.hat (PHBS) pada siswa Se$.kolah SMP PGRI 338 Sindang Sono. 

Pe$.ne$.litian ini dilakukan pada siswa-siswi SMP de$.ngan alasan bahwa ke$.lompok 

usia re$.maja me$ .rupakan ke$.lompok usia yang te$.rbilang produktif untuk dibina agar 

me$.njalankan Pe$.rilaku Hidup Be$.rsih Dan Se$.hat (PHBS) dalam ke$.hidupan se$.hari-

hari.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada pe$.ne$.litian ini adalah "faktor-faktor apa saja yang 

be$.rhubungan de$.ngan pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat (PHBS) pada siswa Se$.kolah 

SMP Pgri 338 Sindang Sono?” 

1.3. Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  
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 Tujuan Pe$.ne$.litian ini adalah untuk me$.nge$.tahui apa saja Faktor-faktor yang 

be$.rhubungan de$.ngan pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat (PHBS) pada siswa Se$.kolah 

SMP PGRI 338 Sindang Sono 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1) Untuk me$.nge$.tahui distribusi fre$.kue$.nsi Pe$rilaku Hidup Se$hat dan Be$rsih 

(PHBS), tingkat Pe$.nge$.tahuan, Ke$.te$.rse$.diaan Sarana Prasana (Fasilitas), 

Pe$.ran Guru pada siswa SMP PGRI 338 Sindang Sono 

2) Untuk me$.nganalisis Hubungan tingkat pe$.nge$.tahuan, ke$te$rse$diaan sarana 

prasana, pe$ran guru de$.ngan pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat pada siswa 

SMP PGRI 338 Sindang Sono 

1.4.  Manfaat  

1.4.1. Manfaat bagi peneliti 

Bagi pe$.ne$.liti, dapat dijadikan se$.bagai te$.muan awal untuk me$.lakukan 

pe$.ne$.litian le$.bih lanjut te$.ntang faktor-faktor yang be$.rhubungan de$.ngan 

pe$.rilaku hidup be$.rsih dan se$.hat (PHBS) pada siswa Se$.kolah SMP PGRI 338 

Sindang Sono. 

1.4.2. Manfaat bagi guru 

Dapat Me$.mbe$.rikan masukan dan kontribusi yang be$.rmanfaat dalam upaya 

pe$.ningkatan mutu pe$.ndidikan dan ke$.se$.hatan di se$.kolah yang be$.rsangkutan. 

1.4.3. Bagi peserta didik 

Dapat me$.mbe$ .rikan informasi te$.ntang pe$.ntingnya me$.njaga pola hidup 

be$.rsih dan se$.hat se$.rta dapat dite$.rapkan ole$.h anak te$.rse$.but. 
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1.4.4. Bagi institusi kebidanan  

Dapat me$.nambah re$.fe$.re$.nsi pe$.ne$.litian se$.lanjutnya se$.rta me$ .nambah 

re$.fe$.re$.nsi di pe$.rpustakan fakultas ke$.se$.hatan unive$.rsitas nasional. 

  


